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Pemanfaaatan limbah pelepah kelapa sawit sebagai pakan ruminansia masih sangat 
terbatas karena tingginya kandungan lignin, selulosa dan hemiselulosa. Fermentasi 
menggunakan bakteri rumen dan mikroorganisme efektif merupakan salah satu 
teknologi untuk mendegradasi kadar lignin dan meningkatkan kualitas pakan asal 
limbah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi pelepah kelapa sawit sebagai 
pakan hijauan untuk hewan ruminansia (sapi) dan meningkatkan kandungan nutrisi 
pakan dengan cara fermentasi menggunakan bakteri rumen dan mikroorganisme efektif. 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya 
Edukasi, Bekasi. Metode yang digunakan yaitu metode percobaan dengan analisis 
deskriptif, dengan dua perlakuan yaitu biokativator rumen sapi dan mikroorganisme 
efektif, perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Pembuatan bioaktivator rumen sapi 
dengan cara mencampur, mendiamkan air perasan rumen sapi dan molase selama 24 jam 
kemudian diambil airnya, selanjutnya dilakukan analisis uji proksimat. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya peningkatan kandungan nutrisi pada bahan pakan yang 
difermentasi dengan bioaktivator rumen meliputi kadar air 1,74%, kadar abu 0,09% dan 
serat kasar sebesar 8,21%, sedangkan bahan pakan yang difermentasi dengan aktivator 
mikroorganisme efektif juga mengalami peningkatan kandungan nutrisi seperti serat 
kasar 14,57%, lemak kasar 0,87%, kadar abu 1,32%, dan kadar air 2,71%. 
 
Kata kunci: bioaktivator, fermentasi, limbah padat, pakan ruminansia 
 
Abstract 
The utilization of palm oil frond waste as feed for ruminants is still very limited due to 
the high content of lignin, cellulose and hemicellulose. Fermentation using rumen 
bacteria and effective microorganisms is one of the technologies to degrade lignin levels 
and improve the quality of feed from palm oil fronds waste. The purpose of this research 
is to know the potential of palm oil as a forage for ruminants (beef cattle) and to increase 
the nutrient content of feed by fermentation using rumen bacteria and effective 
microorganism. The research was conducted at Biological Laboratory of Polytechnic of 
Palm Oil Citra Widya Edukasi, Bekasi. The research used an experimental method with 
descriptive analysis, with two treatments that was cow rumen biocativator and effective 
microorganisms, treatment repeated three times. Preparation of cow rumen bioactivator 
by fermenting rumen cow and molasses water for 24 hours then filtrated the bacterial 
extract then analysis proxymate test. The results showed an increase in nutrient content 
in fermented feed material with rumen bioactivator including moisture content of 1.74%, 
ash content of 0.09% and crude fiber by 8.21%, while fermented feed materials with 
effective microorganism activator also increased nutrient content such as crude fiber 
14.57%, 0.87% crude fat, ash content 1.32%, and 2.71% moisture content. 
 
Keywords : bioactivator, fermentation, ruminants feed, solid waste
PENDAHULUAN Menurut Ditjen Perkebunan (2015), luas areal 
perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 
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11,3 juta ha, dengan tingkat produksi 14.898 
ton/tahun. Potensi limbah pelepah dan daun 
sawit mencapai 40-50 
pelepah/pohon/tahun (Hassan dan Ishida, 1992). 
Pelepah kelapa sawit merupakan limbah dari 
perkebunan kelapa sawit yang biasanya akan 
menjadi sampah ketika memanennya. Pelepah 
kelapa sawit dapat diperoleh sepanjang tahun 
bersamaan dengan panen tandan buah segar.  
Dilihat dari ketersediannya yang kontinue, 
pelepah kelapa sawit dapat dijadikan sebagai 
pakan alternatif bagi ternak ruminansia sebagai 
pengganti rumput yang memungkinkan 
digunakan sebagai pakan. Menurut Suryani 
(2016) kandungan gizi pelepah kelapa sawit 
terdiri dari bahan kering 97,39%, abu 3,96%, 
protein kasar 2,23%, serat kasar 47,00%, lemak 
kasar 3,04%, Neutral Detergent Fibre (NDF) 
76,09%, Acid Detergent Fibre (ADF) 57,56%, 
hemiselulosa 18,51%, lignin 14,23% dan 
selulosa 43,00%. Pemanfaaatan pelepah kelapa 
sawit sebagai pakan masih sangat terbatas 
karena tingginya kandungan lignin dan tingkat 
kecernaan bahan kering pelepah kelapa sawit 
hanya mencapai 45% (Efryantoni, 2012). 
Kandungan lignin pelepah kelapa sawit 
mencapai 20% dari biomassa kering, sehingga 
merupakan pembatas utama dalam penggunaan 
pelepah kelapa sawit sebagai pakan ternak 
(Rahman et al., 2011). 
Fermentasi merupakan salah satu 
teknologi untuk meningkatkan kualitas pakan 
asal limbah, karena keterlibatan mikroorganisme 
dalam mendegradasi serat kasar, mengurangi 
kadar lignin dan senyawa anti nutrisi, sehingga 
nilai kecernaan pakan asal limbah dapat 
meningkat. Menurut Shurtleff dan Aoyagi 
(1979) menyatakan bahwa pada proses 
fermentasi akan terjadi perubahan molekul 
komplek atau senyawa organik seperti protein, 
karbohidrat dan lemak menjadi molekul yang 
lebih sederhana dan mudah dicerna. 
Pada proses degradasi bahan organik 
pelepah kelapa sawit menjadi senyawa 
sederhana dibutuhkan bakteri perombak, salah 
satu jenis inokulum bakteri untuk proses 
fermentasi yaitu bakteri yang berada pada 
rumen sapi. Rumen adalah bagian yang 
mempunyai volume sekitar 70–75% dari total 
saluran pencernaan yang didalamnya terdapat 
berbagai macam bakteri yang menghasilkan 
enzim yang dapat mendegradasi serat sehingga 
kandungan gizi pakan menjadi meningkat. Oleh 
karena itu kecernaan pakan serat ini sangat 
tergantung pada populasi mikroba rumen 
terutama bakteri selulolitik (pencerna serat). 
Maka semakin banyak mikrobia yang terdapat 
dalam rumen maka jumlah pakan tercerna akan 
semakin tinggi juga (Harjanto, 2005). 
Mikroorganisme Efektif (EM4) dapat 
meningkatkan kualitas gizi ransum konsentrat 
berbasis lumpur sawit dan beberapa bahan 
pakan lokal yaitu kandungan bahan kering, 
bahan organik, lemak kasar dan BETN (Zega et 
al., 2017). Hasil studi Kurts dan Panjaitan 
(2002) menyimpulkan bahwa petani mengakui 
jerami padi yang di silase atau difermentasi 
merupakan persediaan pakan yang paling cocok 
untuk mengatasi kekurangan pakan di musim 
kemarau.  
Dengan mempertimbangkan adanya 
peningkatan kandungan nutrisi dari bahan yang 
sudah difermentasi dan mudahnya memperoleh 
bahan pakan maka perlu dilakukan penelitian, 
sehingga dapat diketahui manfaat pelepah 
kelapa sawit sebagai alternatif bahan pakan sapi 
melalui analisis uji proksimat. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui potensi bahan pakan alternatif 
untuk hewan ruminansia dari limbah 
perkebunan kelapa sawit, membandingkan 
kualitas hasil fermentasi pelepah kelapa sawit 
dengan bioaktivator rumen sapi dan 
Mikroorganisme Efektif (EM4) dan 
mendapatkan aktivator yang sesuai untuk 
fermentasi pakan menurut Standar Nasional 
Indonesia (SNI). 
Proses fermentasi menggunakan EM4 
memiliki mikroorganisme yang afektif untuk 
pencernaan ternak. Menurut pendapat Suprihatin 
(2010) untuk meningkatkan kandungan nutrisi 
limbah organik yaitu dengan melakukan proses 
fermentasi. Fermentasi merupakan suatu proses 
terjadinya perubahan kimia pada suatu substrat 
organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan 
oleh mikroorganisme.  
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan menggunakan 
metode eksperimen dengan dua perlakuan dan 
tiga ulangan pada setiap perlakuan. Perlakuan 
menggunakan bioaktivator rumen sapi dan 
mikroorganisme efektif, sedangkan komposisi 
bahan yang digunakan pada masing-masing 
perlakuan sebagai berikut : 
a. Pelepah Kelapa Sawit         = 1kg 
b. Rumen/mikroorganisme efektif   = 40ml 
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c. Molase          = 50ml 
d. Dedak          =100gr 
Parameter pengamatan melalui analisis uji 
proksimat yang dilakukan di Balai Pengujian 
Mutu dan Sertifikasi Pakan (BPMSP), 
Direktorat Jenderal Pakan, Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan Hewan (DitjenPKH) 
Jl. MT. Haryono No.98, Ciledug, Setu, Bekasi, 
Jawa Barat. Data hasil pengamatan disajikan 
dalam bentuk tabel kemudian dideskripsikan 
menggunakan kalimat. 
Prosedur yang dilakukan pada percobaan 





























Gambar 1. Alur proses penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil akhir fermentasi pelepah kelapa 
sawit yang ideal jika diamati secara fisik adalah 
memiliki bau khas fermentasi, warna 
kecoklatan, dan tekstur yang lunak atau remah, 
menandakan bahwa terjadi proses mikrobial dan 
proses degradasi serat kasar oleh 
mikroorganisme di dalamnya yang merubah 
tekstur pelepah kelapa sawit dari yang sulit 
dicerna menjadi lebih mudah dicerna. Kualitas 
fermentasi yang memiliki kualitas baik 
berwarna kecoklatan, beraroma khas fermentasi, 
bertekstur utuh dan halus (Haustein, 2003). 
Pelepah kelapa sawit segar memiliki warna 
putih krem dan beraroma manis, sementara 
pelepah yang difermentasi memiliki warna 
kecoklatan dengan tingkat kecoklatan yang 
semakin bertambah, demikian juga aroma yang 
tercium terasa aroma manis khas fermentasi 
seiring lamanya masa fermentasi. Hasil analisis 
uji proksimat pakan ruminansia berbahan 
pelepah kelapa sawit dengan bioaktivator rumen 
sapi dan hasil analisis uji proksimat pakan 
ruminansia berbahan pelepah kelapa sawit 
dengan aktivator mikroorganisme efektif 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Kadar Air 
Kadar air merupakan banyaknya air yang 
terkandung dalam bahan yang dinyatakan dalam 
persen. Kadar air juga salah satu karakteristik 
yang sangat penting pada bahan pangan, karena 
air dapat mempengaruhi penampakan, tekstur, 
dan cita rasa pada bahan pangan. Kadar air 
dalam bahan pangan ikut menentukan kesegaran 
dan daya awet bahan pangan tersebut, kadar air 
yang tinggi mengakibatkan mudahnya bakteri, 
kapang, dan khamir untuk berkembang biak, 
sehingga akan terjadi perubahan pada bahan 
pangan (Winarno, 2004). Penentuan kadar air 
dari suatu bahan pakan sangat penting agar 
dalam proses pengolahan maupun 
pendistribusian mendapat penanganan yang 
tepat (Winarno, 2004). Menurut DitjenPKH 
(2009) Standar Nasional Indonesia (SNI) kadar 
air pakan ruminansia maksimal 14% dari total 
bahan (SNI 3148.2:2009). Pengolahan pelepah 
kelapa sawit dengan penambahan bioaktivator 
rumen sapi menghasilkan kadar air yang 
berbeda.  
Hasil analisis proksimat menunjukkan 
bahwa proses fermentasi pelepah kelapa sawit 
dengan bioaktivator rumen sapi menghasilkan 
kadar air 7,59% dengan kenaikan kadar air 
sebesar 1,74%. Sedangkan menggunakan 
aktivator mikroorganisme efektif terlihat 
sebelum fermentasi memiliki kadar air 3,67% 
setelah fermentasi menjadi 6,38% menunjukan 
adanya kenaikan kadar air sebesar 2,71%. 
Hal ini karena pada proses fermentasi 
mengunakan EM4 menyebabkan perkembangan 
mikroorganisme menjadi lebih banyak sehingga 
menghasilkan peningkatan kadar air saat proses 




Pembuatan Bioaktivator Rumen Sapi 
 
Pencampuran Bahan (Bioaktivator 
rumen/EM4 dan dedak) 
 
Air perasan rumen 
sapin100 ml, 
molase 50 ml 
Dicampur dan 
didiamkan 24 jam 
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fermentasi. Donald (1981) menyebutkan bahwa 
selama proses fermentasi berlangsung terjadi 
penurunan bahan kering dan peningkatan kadar 
air yang disebabkan oleh tahap fermentasi 
pertama yaitu proses respirasi yang masih 
berlangsung, glukosa diubah menjadi CO2, H2O 
dan panas. Raimbault (1998) menyatakan bahwa 
kadar air media dapat mempengaruhi 
pertumbuhan mikroorganisme yang dihasilkan 
karena air merupakan media untuk transpor 
substrat sekaligus sebagai pereaksi pada proses 
metabolisme mikroorganisme. 
Menurut Lehninger (1990) menyatakan 
bahwa saat proses fermentasi terjadi degradasi 
pada bahan organik untuk menghasilkan energi 
yang menghasilkan komponen air dan 
karbondioksida. Meningkatnya kadar air pada 
pakan fermentasi menunjukkan adanya aktivitas 
mikroorganisme dalam memanfaatkan substrat 
sebagai sumber energi untuk tumbuh dan 
berkembang. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Cullison dan Lowrey (1987) bahwa air 
merupakan salah satu produk fermentasi. 
 
 
Tabel 1. Hasil analisis fermentasi dengan bioaktivator rumen sapi dan aktivator mikroorganisme efektif 
Fermentasi menggunakan bioaktivator rumen sapi 











1 Awal 5,85 6,15 8,03 3,67 34,75 
2 Akhir 7,59 6,24 3,93 2,21 42,96 
Fermentasi menggunakan aktivator mikroorganisme efektif 
1 Awal 3,67 5,85 4,64 1,19 40,92 
2 Akhir 6,38 7,17 4,28 2,06 55,49 
       
Kadar Abu 
Kadar abu merupakan campuran dari 
komponen anorganik atau mineral yang terdapat 
pada suatu bahan. Kadar abu dapat menunjukan 
total mineral dalam suatu bahan. Kadar abu dari 
pakan yang berasal dari hewan dan ikan dapat 
digunakan sebagai indeks untuk kadar Ca 
(Kalsium) dan F (Fosfor), yang juga merupakan 
tahap awal penentuan berbagai mineral yang 
lain (Kamal, 1998). Kadar abu pada pakan 
mewakili kadar mineral pakan, kadar yang 
sesuai adalah 3-7 % (Winarno, 1997). Menurut 
DitjenPKH (2009) Standar Nasional Indonesia 
(SNI) kadar abu pakan ruminansia maksimal 
12% dari total bahan (SNI 3148.2:2009). 
Hasil analisis proksimat pelepah kelapa 
sawit dengan penambahan bioaktivator rumen 
sapi menghasilkan kadar abu yang berbeda. 
Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa 
proses fermentasi pelepah kelapa sawit dengan 
bioaktivator rumen sapi menghasilkan kadar abu 
6,24% dengan kenaikan kadar abu sebesar 
0,09%. Sedangkan menggunakan fermentasi 
dengan mikroorganisme efektif  seperti pada 
Tabel 1 menunjukan bahwa fermentasi dengan 
aktivator EM4 menghasilkan kenaikan kadar 
abu sebesar 7.17% dengan peningkatan sebesar 
1,32%. 
Hal ini di sebabkan oleh banyaknya bahan 
pelepah kelapa sawit yang terdegradasi oleh 
mikroba pengurai dari aktivator EM4. Menurut 
pendapat Church dan Pond (1995) yaitu 
peningkatan kadar abu bisa terjadi karena pada 
saat proses fermentasi akan terjadi penurunan 
bahan organik, karena adanya proses degradasi 
bahan (substrat) oleh mikroba. 
Wibowo (2010), menyebutkan bahwa 
kadar serat kasar dan kadar abu mempunyai 
hubungan yang positif, tingginya kadar serat 
kasar akan berpengaruh positif terhadap 
besarnya kadar abu bahan. Mucra (2007) bahwa 
kandungan abu dan komposisinya tergantung 
pada macam bahan dan proses 
penggabungannya. Kadar abu menentukan kadar 
bahan organik dari suatu pakan dan abu 
merupakan bahan yang bersifat anorganik pada 
bahan pakan. 
Protein Kasar 
Pengolahan  pelepah kelapa sawit dengan 
penambahan bioaktivator rumen sapi 
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menghasilkan protein kasar yang berbeda. 
Menurut Nawawi (2011) berpendapat  bahwa 
energi penting sebagai sumber tenaga bagi 
ternak, jika  ternak kekurangan energi, ada zat 
lain yang terdapat dalam tubuh ternak 
ruminansia seperti protein dan lemak akan 
diubah menjadi energi. 
Hasil analisis proksimat menunjukkan 
bahwa proses fermentasi pelepah kelapa sawit 
dengan bioaktivator rumen sapi menghasilkan 
penurunan protein kasar sebesar 3,93%, 
Sedangkan fermentasi menggunakan aktivator 
mikroorganisme efektif mengalami penurunan 
kandungan protein kasar sebanyak 0,36%. Hasil 
analisa proksimat pada Tabel 1 menunjukan 
bahwa jumlah kandungan protein kasar setelah 
difermentasi menjadi 4,28% yang sebelum 
fermentasi mengandung protein kasar 4,64%. 
Berbeda dengan menurut DitjenPKH (2009) 
Standar Nasional Indonesia (SNI) protein kasar 
pakan ruminansia minimal 12% dari total bahan 
(SNI 3148.2:2009).  
Penurunan protein kasar karena 
dipengaruhi oleh jumlah mikroorganisme dalam 
rumen kurang banyak, artinya perlu 
ditambahkan jumlah total bioaktivator rumen 
sebagaimana dikemukakan oleh Soejono (1995), 
bahwa mikroba rumen adalah satu-satunya yang 
mampu mengkonversikan Non Protein Nitrogen 
(NPN) menjadi protein berkualitas tinggi dari 
pakan. Sehingga semakin banyak isi rumen yang 
digunakan maka protein yang didegradasi 
pemanfaatan NPN meningkat. Semakin banyak 
jumlah mikroba yang terdapat didalam isi rumen 
maka semakin tinggi kandungan proteinnya 
karena sebagian besar komponen penyusun 
mikroba adalah protein (Sandi et al., 2011).  
Perbedaan protein kasar karena adanya 
aktivitas mikroorganisme dari isi rumen, 
semakin lama diperam maka kesempatan kerja 
semakin besar. Perbedaan protein kasar karena 
penggunaan isi rumen mengandung zat-zat gizi 
dan merupakan sumber mikrobia, sehingga 
semakin banyak isi rumen akan memberikan 
kadar protein kasar yang semakin tinggi pula 
(Widyawati, 1995).  
Penurunan kandungan protein kasar pada 
pakan fermentasi karena mikroba yang terdapat 
didalam EM4 memanfaatkan protein sebagai 
sumber pakan untuk bertahan hidup dan 
berkembang sehingga kadar protein kasar pada 
bahan pakan akan terus berkurang, penurunan 
kadar protein kasar tersebut sejalan dengan 
pendapat Zega et al. (2017) menyatakan bahwa 
terdapat kecenderungan penurunan kadar 
protein kasar pada perlakuan fermentasi di 
karenakan mikroba yang terdapat dalam EM4 
memanfaatkan protein pakan untuk hidup. 
Lemak Kasar 
Hasil analisis proksimat pelepah kelapa 
sawit dengan penambahan bioaktivator rumen 
sapi menghasilkan lemak kasar yang berbeda. 
Hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa 
proses fermentasi pelepah kelapa sawit dengan 
bioaktivator rumen sapi menghasilkan 
penurunan lemak kasar sebesar 2,21%. 
Sedangkan fermentasi menggunakan 
mikroorganisme efektif mengalami peningkatan 
sebesar 2,06% seperti pada Tabel 1, peningkatan 
tersebut karena terdapat mikroba saat proses 
fermentasi dengan aktivator EM4 yang 
menghasilkan lemak kasar. Menurut DitjenPKH 
(2009) Standar Nasional Indonesia (SNI) lemak 
kasar pakan ruminansia maksimal 6% dari total 
bahan (SNI 3148.2:2009).  
Kandungan lemak kasar pelepah kelapa 
sawit hasil penelitian ini 2,21% relatif sama 
dengan kandungan lemak kasar pelepah kelapa 
sawit yang segar yaitu 3,23% (Simanihuruk et 
al., 2007),  hal ini karena selama proses 
fermentasi tidak banyak terjadi pemecahan 
lemak dalam bahan pakan menjadi asam lemak. 
Kandungan lemak kasar yang diperoleh dari 
penelitian ini tidak melebihi batas maksimal 
yang ditentukan oleh DitjenPKH, sependapat  
Haryanto (2012)  yang menyatakan bahwa pada 
ternak ruminansia, kandungan  lemak dalam  
pakan disarankan tidak melebihi 5% karena 
kandungan lemak yang tinggi akan 
mempengaruhi aktivitas mikroba rumen yaitu 
menurunkan populasi mikroba pencerna serat. 
Lemak yang tinggi akan menyebabkan 
ketengikan sehingga memperpendek daya 
simpan bahan pakan tersebut (Kompiang et al., 
1997). 
Menurut Ganjar (2000) peningkatan kadar 
lemak selama fermentasi disebabkan kandungan 
lemak kasar yang berasal dari massa sel mikroba 




Pengolahan pelepah kelapa sawit dengan 
penambahan bioaktivator rumen sapi 
menghasilkan protein kasar yang berbeda. 
Karena Sebagian besar pakan ruminansia adalah 
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bahan pakan yang berserat tinggi dengan 
kecernaan rendah (Susanti dan Marhaeniyanto, 
2007). 
Hasil analisis proksimat menunjukkan 
bahwa proses fermentasi pelepah kelapa sawit 
dengan bioaktivator rumen sapi menghasilkan 
kenaikan serat kasar sebesar 42,96%. Sedangkan 
fermentasi menggunakan mikroorganisme 
efektif seperti pada Tabel 1 menunjukan hasil 
analisis serat kasar mengalami peningkatan 
sebesar 55,49% karena penambahan bahan 
seperti molase dan dedak untuk fermentasi 
pelepah kelapa sawit yang ikut menyumbang 
serat kasar, serta waktu yang dibutuhkan untuk 
fermentasi adalah 21 hari, dengan waktu 
fermentasi tersebut akan meningkatkan 
perkembangan jamur menjadi lebih banyak.  
Selama 48 jam proses fermentasi akan 
terjadi kenaikan serat kasar hal ini disebabkan 
pertumbuhan Aspergillus. Menurut Ginting dan 
Krisnan (2006) Perkembangan  jamur yang 
secara konsisten meningkat dan dapat 
menyumbang serat kasar melalui dinding 
selnya. Selain itu lama inkubasi yang semakin 
panjang menyebabkan terjadinya peningkatan 
kandungan serat kasar pada substrat. 
Menurut DitjenPKH (2009) Standar 
Nasional Indonesia (SNI) kandungan serat 
pakan untuk ternak ruminansia minimal 13% 
(SNI 3148.2:2009). Kenaikan serat kasar karena 
penambahan dedak dan molases menyebabkan 
kadar serat kasar cukup tinggi dan mikroba baru 
menggunakan karbohidrat untuk hidupnya. 
Seperti dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yakin et al. (2012) apabila ingin meningkatkan 
kandungan serat kasar dari isi rumen sapi agar 
sama dengan kandungan serat kasar rumput 
gajah maka isi rumen bisa ditambahkan bahan 
lain yang kadar serat kasarnya tinggi seperti 
dedak. Menurut Ramli (2006) kandungan serat 
kasar hijauan yang dibuat pekan fermentasi bisa 
terjadi peningkatan sebagai akibat dari adanya 
kehilangan komponen nutrisi yang berubah 
menjadi gas atau cairan silase, semakin tinggi 
bahan kering jumlah cairan silase makin kecil. 
Dalam aktivator EM4 terdapat jamur yang 
menguntungkan karena memiliki perkembangan 
yang cepat. Menurut Hilakore (2008) Semakin 
lama waktu fermentasi maka kandungan serat 
kasar semakin tinggi pula, Hal ini disebabkan 
oleh pertumbuhan jamur yang ikut menyumbang 
serat kasar yang berasal dari miselium sehingga 
makin banyak massa sel semakin tinggi pula 
kadar seratnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Fermentasi pelepah kelapa sawit 
menggunakan bioaktivator rumen sapi dapat 
meningkatkan kadar air 1,74%, kadar abu 
sebesar 0,09% dan serat kasar sebesar 8,21%. 
Pembuatan pakan dengan penambahan aktivator 
EM4 dapat meningkatkan kandungan nutrisi 
yaitu serat kasar 14,57%, lemak kasar 0,87%, 
kadar abu 1,32%, dan kadar air 2,71%.  
Dari kedua perlakuan memiliki 
keunggulan masing-masing, bioaktivator rumen 
dapat diimplementasikan apabila berada 
dipeternakan yang merupakan sumber bahan 
utama bioaktivator, namun apabila tidak 
terjangkau dari lokasi peternakan, maka 
disarankan menggunakan Mikroorganisme 
Efektif (EM4). Penambahan bahan yang dapat 
meningkatkan nilai protein kasar seperti ampas 
tahu, dan solid hasil limbah Pabrik Kelapa Sawit 
(PKS). Perlu dilakukan pengujian proksimat 
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